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Cara seseorang memandang masa depannya seringkali diistilahkan sebagai orientasi masa depan.
Trommsdorff (1983) mendefinisikan orientasi masa depan sebagai fenomena kognisi-motivasional yang
kompleks dimana seseorang melakukan antisipasi dan evaluasi terhadap masa depan dalam interaksinya
dengan lingkungan. Nurmi (1989) membagi orientasi masa depan kedalam 3 proses dasar yakni motivasi
(motivation), perencanaan (planning) dan evaluasi (evaluation) yang berinteraksi dengan skemata kognitif'
nlengenai tugas perkembangan yang diantisipasi. Proses motivasi mengacu pada apa yang menjadi minat
individu di masa depan, sedangkan proses perencanaan mengacu pada bagai mana sescorang merencanakan
perwujudan minatnya. Adapun proses evaluasi memfokuskan pada sejauhmana seseorang berharap agar
minatnya dapat terwujud.

Remaja merupakan usia dimana seseorang mengalami suatu masa peralihan antara masa kanak-kanak dan
dewasa (Papalia, Olds & Feldman. 2001). Hal ini menjadikan masalah pencarian identitas diri sebagai tugas
perkembangan yang harus diselesaikan oleh setiap remaja. Identitas diri tidak hanya terkait dengan apayang
ada dalam diri seseorang saat ini, tetapi juga berkaitan dengan masa depan seseorang, termasuk harapan,
cita-cita dan berbagai rencana untuk mencapai tergetan individu di masa depan (Trommsdorf, 1986).
Sebagaimana dikatakan oleh Havighurst (dalam Nurmi. 1994) bahwa keberhasilan seseorang dalam

menyel esaikan tugas perkembangannya akan menjadi dasar bagi penyel esaian tugas perkembangan
sclanjutnya.

Mengingat pentingnya penyusunan orientasi masa depan yang jelas dan realistis bagi remaja, maka modul
ini menawarkan sebuah alternatif pelatihan yang bertemakan "Planning Y our Future”. Pelatihan merupakan
kumpulan aktivitas formal atau informal yang dirancang untuk memberikan kontribusi terhadap tingkat
pengetahuan, kcterampilan dan sikap peserta pelatihan (Lucas, 1994).

Subyek yang menjadi sasaran dalam pelatihan ini adalah usiaremaja akhir. yakni mereka yang sedang
duduk di bangku sekolah menengah atas (SMA).

Pada penyusunan modul pelatihan ini, analisis kebutuhan dilakukan melalui pemberian kuisioner sebagai
metode utama. dan wawancara sebagai metode pel engkap.

Tujuan pelatihan ini adalah untuk menyadarkan remaja akan pentingnya mempersiapkan masa depan dan
membekali mereka dengan pemahaman serta berbagai keterampilan untuk menyusun rencana masa depan
yang jelas dan redlistis. Tujuan pelatihan ini kemudian diturunkan menjadi sasaran-sasaran yang
termanifestas di dalam setiap sesi pelatihan. Isi pelatihan dirangkum dalam sebuah modal yang terdiri alas 7
sesi. Pelatihan ini nlembutuhkan waktu 2 hari. dimana setiap harinya berlangswig selama 7 - 8 jam. Evaluasi
yang akan digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari 2 jenis, yakni evaluasi terhadap program pelatihan dan
evaluas terhadap pemahaman peserta. Kedua macam evaluasi ini akan disgjikan dalam bentuk kuisioner.
Sebelum modul pelatihan ini dilaksanakan, sebaiknya diujicobakan terlebih dahulu kepada beberapa remaja
untuk melihat apakah program ini sudah efektif untuk membekali mereka dengan kemampuan menyusun
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orientasi masa depan. Selain itu, ada baiknya dilakukan sosialisasi terlebih dahulu kepada remaja mengenai
pentingnya mempersiapkan masa depan, melalui seminar atau buletin-buletin karena hal ini seringkali
menjadi suatu hal yang tidak disadari oleh remgja. Seusai pelatihan sebaiknya ditindaklanjuti dengan
pembentukan komunitas. sehingga proses pencapaian terget yang telah dibuat peserta dalam pelatihan dapat
terus terpantau.



